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Perjalanan yang sulit akan membuat kita lebih menghargai
proses serta hasil yang kita dapatkan
~Dautantonius~
Hal terburuk tidak akan bertahan selama perkataan kita.
Momentum terburuk sebenarnya adalah saat kita tidak dapat
mengatakan apaa-apa
~William Shakespeare~
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FARADILLA RISKI CAHYA. Strategi Lembaga Adat Melayu Jerieng Dalam
Melestarikan Adat Melayu Jerieng di Kecamatan Simpang Teritip di Kabupaten
Bangka Barat. (Dibimbing oleh Ibrahim dan Jamilah Cholillah).
Penelitian ini menjelaskan tentang Strategi Lembaga Adat Melayu Jerieng
Dalam Melestarikan Adat Melayu Jerieng di Kecamatan Simpang di Kabupaten
Bangka Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk
strategi serta dukungan dan hambatan Lembaga Adat Melayu Jerieng dalam
melestarikan adat Melayu Jerieng.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teori oleh
Ferdinand Tonnies mengenai paguyuban (gemeinschaft) dan patembayan
(gesellschaft). Untuk jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
deskriptif. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah melalui wawancara, observasi, dan atas data-data yang diperoleh
selama melakukan penelitian di lapangan. Menentukan 18 informan dengan
metode purposive sampling. Dalam penelitian ini juga menggunakan teknik
analisis data dengan cara analisis kualitatif deskriptif, pengumpulan data,
reduksi data, display data (penyajian data) dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk strategi yang dilakukan
oleh pihak Lembaga Adat Melayu Jerieng adalah berupa perayaan-perayaan
ritual adat yang sudah menjadi agenda tahunan di Lembaga Adat Melayu Jerieng
yakni melaksanakan sedekah gunung di Desa Pelangas, melaksanakan Sedekah
Adat di Desa Pelangas, melaksanakan Sure, melaksanakan arak-arakan,
melaksanakan sedekah kampung di Desa Kundi dan melaksanakan Rabu Kasan di
Desa Air Nyatoh. Bentuk dukungan adalah berupa dukungan dalam bentuk
keterlibatan masyarakat serta lembaga adat dan dukungan oleh pemerintah
terkait. Sedangkan bentuk hambatan adalah berupa kurangnya sosialisasi untuk
menarik minat masyarakat dalam melestarikan adat, perbedaan persepsi,
lambatnya komunikasi antara Lembaga Adat Melayu Jerieng dengan masyarakat.
Kata kunci: strategi, melestarikan adat dan Lembaga Adat Melayu Jerieng.
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ABSTRACT
FARADILLA RISKI CAHYA. Strategy of Jerieng Malay Customary Institution
in Preserving Jerieng Malay Customary in Simpang Teritip District in West
Bangka Regency. (Supervised by Ibrahim and Jamilah Cholillah).
This study describes the Strategy of Jerieng Malay Customary Institution
in Preserving Jerieng Malay Customary in Simpang Teritip District in West
Bangka Regency. This study aims to find out how the strategy, support and
constraints of Jerieng Malay Customary Institution in preserving Jerieng Malay
customs.
The theory used in this study is a theory by Ferdinand Tonnies about
paguyuban (gemeinschaft) and patembayan (gesellschaft). The  type of  this
research is descriptive qualitative research. While the data collection techniques
through interviews, observation, and the data obtained during the research in the
field. Determine 18 informants with purposive sampling method. This  study also
used data analysis techniques by means of descriptive qualitative analysis, data
collection, data reduction, data display (data presentation) and conclusion
drawing.
The results of this study indicate that the form of strategy carried out by
the Jerieng Malay Customary Institution is celebrations of traditional rituals
which have become an annual agenda at the Jerieng Malay Customary
Institution, which is carrying out mountain alms in Pelangas Village,
implementing Indigenous Alms in Pelangas Village, implementing Sure, carrying
out the procession, carrying out alms in the village of Kundi and carrying out
Kasan Wednesday in Air Nyatoh Village. The form of support is the involvement
of community and traditional institutions and support by the relevant government.
While the barriers is a lack of socialization to attract community interest in
preserving custom, differences in perceptions, and slow communication response
between the Jerieng Malay Customary Institution and the community.
Keywords: strategy, preserving Jerieng Malay Customary Institutions and custom.
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